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Halo! Namaku Elena. Sore itu, aku dan ibu aku 

membuat dango di rumahku karena aku merasa 

bosan. Aku bosan karena aku tidak masuk 

sekolah jadi sendirian di rumah.  

 

Aku mengajak ibu membuat dango duluan. 

Setelah ibuku selesai bekerja di sekolah, aku 
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membuat dango di depan televisi. Televisiku ada 

di ruang televisi di lantai 2. Cuacanya cerah saat 

itu. 

 

Saat aku sedang membuat dango, aku kira 

akan mudah ternyata aku salah. Aku menaruh 

terlalu banyak tepung terigu ke adonan. Aku 
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menaruh terlalu banyak tepung terigu karena 

tekstur awal nya lengket. Lengket nya tidak 

terlalu lengket sampai menempel ke tangan aku. 

Akibat dari menaruh terlalu banyak tepung 

jadi dangonya kurang bagus. Teksturnya saat 

terlalu banyak tepung itu halus tapi sedikit 

keras. Aku juga lupa menyiapkan gula halus. 

Akibat tidak menyiapkan gula halus itu jadi tidak 

manis. Perasaanku sedih karena dangonya 

kurang bagus.  
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Aku pikir kalau aku tidak punya gula halus 

dan menaruh terlalu banyak tepung terigu iya 

tidak apa-apa. Di rumah tidak ada gula halus jadi 

aku memilih madu untuk mengganti gula halus. 

Aku bisa menyantap dango dengan madu.  
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Cara aku menyantap  dango dengan madu 

yaitu ambil dango dan celupkan ke madu. Dengan 

begitu, tepung nya tidak akan terlalu terasa 

pahit setelah direbus. Perasaan aku senang bisa 

membuat dango.  

Pelajaran yang aku dapatkan saat membuat 

dango jangan menaruh terlalu banyak tepung 

dan jangan lupa menyiapkan gula halus. Jadi 

pastikan lengkap alat dan bahannya. Harapanku, 

saat masa depan itu, menyiapkan gula halus dan 

tidak menaruh terlalu banyak tepung. 

 



 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara  Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses  belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi  pengembangan literasi.  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial atau 

tidak  untuk diperjual belikan.  

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


